BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Prisma surya dapat menghasilkan air bersih sesuai standar yang ditentukan oleh
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2017 dan SNI 01-
3553 2006.

2. Laju evaporasi paling besar yang diperoleh adalah 5,647 L/hari/m? pada kemiringan
prisma 50°.

3. Kemiringan atap prisma tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laju
penguapan rata-rata.

4. Kinerja prisma surya sepenuhnya bergantung kepada kondisi cuaca.

5.2 Saran

1. Pada bagian dasar bak dapat dilengkapi dengan absorber sebagai tambahan penyerapan
panas air di dalam bak.

2. Bahan yang digunakan untuk atap dapat diganti dengan fiberglass atau plastik yang
lebih tebal, agar temperatur plastic tetap lebih rendah dibandingkan temperatur di dalam

prisma, sehingga kondensat hasil penguapan dapat terbentuk lebih baik.
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